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ABSTRAK 

Perpaduan antara perancah dan alat angkat merupakan penyesuaian terhadap cara 

kerja perancah diharapkan dapat mempermudah penggunaan atas banyaknya 

aktivitas yang membutuhkan bantuan alat ini. Tujuan dari pembuatan alat angkat 

agar dapat mengetahui besar pengaruh penggunaan alat dibandingan dengan alat 

konvensional dalam memindahkan barang terhadap ketinggian. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen sehingga dapat mengetahui peforma alat angkat 

terhadap beban 220 kg.  

Alat angkat yang dirancang terdiri dari dua bagian utama yang mampu mengangkat 

beban hingga 220 kg, total gaya angkat yang dibutuhkan 171,42 kg dengan daya 

motor 338 watt. Daya motor disalurkan langsung ke drum melalui poros 

berdiameter 30 mm dari bahan S45C, dengan profil pasak 10 × 8 mm dari bahan 

S30C. Drum berdiameter 56,8 mm dan panjang 290 mm mengalami torsi sebesar 

486,83 kg.cm. Bagian tali baja dan lengan penahan direncanakan terhadap 

kemungkinan beban yang tidak merata dan dihitung untuk beban terbesar. Tali baja 

tipe 6 × 19 + IWRC berdiameter 4 mm digunakan sebagai komponen utama 

pengangkat, dengan usia pakai yang dihitung selama 14 bulan dan tegangan kerja 

sebesar 20,86 kg/cm², masih berada di bawah batas izin 36 kg/cm². Perhitungan 

pada lengan penahan menunjukkan momen bengkok maksimum 3.938,06 kg.cm 

dan tegangan bengkok yang terjadi 318,07 kg/cm2, masih dalam batas aman 

struktur. 

Alat angkat yang dirancang memiliki kemampuan jangkauan ketinggian hingga dua 

kali lipat dari tinggi angkatnya, yaitu mampu mengangkat beban mencapai 210 cm 

dari permukaan dengan hanya mengangkat setinggi 89 cm. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa beban yang diterapkan berpengaruh terhadap kecepatan 

angkat, di mana beban 220 kg membutuhkan waktu angkat 24,15 detik. Pengujian 

juga membuktikan bahwa alat ini mampu memindahkan beban secara vertikal 

dengan efektif, sehingga meningkatkan efisiensi waktu kerja, mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja, dan mempermudah pemindahan barang dalam jumlah 

besar. Seluruh rangkaian pengujian tidak menunjukkan adanya kegagalan sistem, 

yang mengindikasikan bahwa seluruh komponen alat angkat berfungsi dengan baik 

dan andal. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Alat Angkat, Perancah, Beban 220 Kg, Penggerak Motor Listrik. 
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ABSTRACT 

 

The combination of scaffolding and lifting tools is an adjustment to how scaffolding 

operates, aimed at facilitating the use of this equipment for the many activities that 

require assistance from this tool. The purpose of creating the lifting tool is to 

identify the extent of the impact of using this tool compared to conventional tools 

in moving items to a height. This research utilizes an experimental method to assess 

the performance of the lifting tool with a load of 220 kg. 

The designed lifting device consists of two main parts capable of lifting loads up to 

220 kg, with a total lifting force required of 171.42 kg and a motor power of 338 

watts. The motor power is transmitted directly to the drum through a shaft with a 

diameter of 30 mm made of S45C material, with a key profile of 10 × 8 mm made 

of S30C material. The drum has a diameter of 56.8 mm and a length of 290 mm, 

experiencing a torque of 486.83 kg.cm. The steel cable and the support arm are 

designed to account for uneven loads and calculated for the maximum load. A 6 × 

19 + IWRC type steel cable with a diameter of 4 mm is used as the main lifting 

component, with a calculated lifespan of 14 months and a working tension of 20.86 

kg/cm², still below the allowable limit of 36 kg/cm². Calculations on the support 

arm show a maximum bending moment of 3,938.06 kg.cm and the bending stress 

that occurs is 318.07 kg/cm², still within the safe limits of the structure. 

The designed lifting device has a height reach capability up to twice its lifting 

height, which can lift a load of up to 210 cm from the surface by only lifting 89 cm 

high. Test results show that the applied load affects the lifting speed, where a load 

of 220 kg takes 24.15 seconds to lift. The testing also proves that this device can 

effectively move loads vertically, thus increasing work time efficiency, reducing 

labor requirements, and facilitating the transfer of large quantities of goods. The 

entire series of tests showed no system failures, indicating that all components of 

the lifting device function well and reliably. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kegiatan sehari-hari, banyak pekerjaan yang berkaitan 

dengan ketinggian. Dalam melakukannya perlu menggunakan bantuan 

sebuah alat yang dapat mencapai sebuah ketinggian, misalnya penggunaan 

tangga telescopic atau perancah (scaffolding) dalam melakukan renovasi 

rumah (Pujianto dkk., 2022).   

Dewansyah dkk, (2017) menyatakan bahwa “survey terhadap 81 

responden yang pernah menggunakan scaffolding. Berdasarkan hasil olahan 

data survey sebanyak 82,50% responden menyatakan tidak puas dalam 

penggunaan scaffolding di rumah. Dan sebanyak 78,75% responden 

menyatakan perlu adanya pembaruan desain scaffolding”. Penyesuaian 

ketinggian, mobilitas (pemindahan), waktu penyusunan, dan proses naik 

menjadi masalah pada scaffolding konvensional sehingga melakukan 

pembaruan akan menjadi solusi untuk mempermudah penggunanya. 

Suatu scaffolding pada umumnya memiliki batang dan lengan 

sebagai penahan beban, yang memiliki tinggi atau panjang sesuai 

kebutuhannya. “Keuntungan menggunakan Telescopic Shuttle ini pastinya 

tidak memerlukan tempat yang luas, seperti pada pengangkutan manual 

yang menggunakan Fork Lift” prinsip teleskopik tersebut dapat 

dimanfaatkan pada batang atau tiang (mast) Scaffolding untuk 
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mengoptimalkan penggunaan tempat, mempermudah pemindahan dan 

penyesuaian ketinggian (Febriansyah & Permana, 2014). 

Penggunaan elevator (lift) sangat membantu dalam menjangkau 

ruangan setiap lantai, terutama ketika membawa barang yang berat. Namun 

elevator bersifat tetap dan tidak dapat berpindah-pindah. (Suwanda dkk., 

2023). Merancang sebuah scaffolding dengan konsep sebuah alat angkat 

(Lifting) merupakan sebuah pembahasan pada penelitian ini.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang diangkat penulis yaitu: 

Seberapa besar pengaruh penggunaan alat angkat model scaffold telescopic 

dapat membantu pekerjaan di lapangan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang dibahas, maka dari itu 

penulis membatasi permasalahannya : 

1. Dirancang dalam skala jangkauan kecil, dengan jarak ketinggian 

angkat dari permukaan adalah 2 meter. 

2. Pemilihan bahan dan perhitungan komponen-komponen alat. 

3. Penelitian ini difokuskan pada alat untuk mengangkat beban uji. 

4. Menghitung kecepatan beban naik dan turun. 

5. Analisa saat alat bekerja mengangkat beban 220 kg. 
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1.4 Tujuan 

Adapun tujuan rancang bangun alat angkat adalah sebagai berikut: 

Menganalisa pengaruh penggunaan alat angkat model scaffold telescopic, 

melalui pengujian (Eksperimen) untuk melihat kinerja (Performance) alat 

angkat yang telah dirancang (dibuat). 

 

1.5 Manfaat 

1.  Terciptanya suatu alat angkat yang memudahkan akses pada ketinggian,  

2. Meningkatkan efisiensi waktu kerja dan dapat menjadi alat bantu yang 

efektif. 

3. Menambah wawasan dan pengalaman penulis tentang rancang bangun 

suatu alat angkat. 

4.  Dapat menjadi sebuah referensi atau acuan dalam penelitian selanjutnya. 

5. Menambah daftar fasilitas alat angkat yang ada di Program Studi Teknik 

Mesin Universitas Tridinanti. 
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